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Abstrak
 

ISPA merupakan salah satu penyakit saluran pernapasan yang dapat menyerang secara akut pada bayi dan

balita, Profil Provinsi Jawa Barat 2000 ISPA merupakan penyebab kematian nomor satu pada bayi (15.24%)

pada Balita (23,27%). Di Kabupaten Tasikmalaya Insiden ISPA tahun 1997(31,94%), 1998 (59,65%) dan

pada tahun 1999 ( 44,48%).

 

Upaya penanggulangan ISPA salah satunya adalah penemuan dan penatalaksanaan penderita ISPA oleh

petugas, dalam hal ini adalah bidan di desa, karena bidan di desa sudah terdistribusi sampai dengan tingkat

desa. Di Kabupaten Tasikmalaya sampai dengan tahun 2000 (88%) desa sudah ditempati oleh tenaga bidan.

 

Cakupan bidan dalam penemuan kasus ISPA pada tahun 1999 adalah 57,3%. Oleh karena itu penelitian ini

bertujuan untuk memperoleh informasi tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerja bidan di desa

dalam penemuan kasus ISPA di Kabupaten Tasikmalaya tahun 2000.

 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Cross Sectional dengan populasi seluruh bidan di desa

Kabupaten Tasikmalaya, pengambilan sampel dengan teknik Proportional Stratifikasi random diambil

sebanyak 75 orang.

 

Analisis yang digunakan adalah analisis data univariat, Bivariat (Chi Square) multivariat (uji regresi logistik

berganda), instrumen penelitian adalah pedoman wawancara.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, dari 75 responden bidan di desa dalam penemuan kasus ISPA

mencapai target sebanyak 57.3%, sedangkan yang tidak mencapai target 42,7%.

 

Hasil analisis data bivariat menunjukan bahwa faktor usia, lama kerja, pengetahuan, pelatihan, sarana

(timer) dan jangkauan memiliki hubungan yang sangat bermakna secara statistik terhadap kinerja bidan di

desa dalam penemuan kasus ISPA (p < 0.05 ), selanjutnya hasil analisis multivariat diperoleh hasil bahwa

faktor jangkauan merupakan faktor yang paling besar hubungannya dengan kinerja bidan di desa dalam

penemuan kasus ISPA dengan OR sebesar 9,601.

 

Dengan adanya penelitian ini maka perlu adanya upaya dari pihak puskesmas untuk selalu melakukan

pembinaan serta meningkatkan sarana untuk kepentingan bidan, sedangkan untuk Dinas Kesehatan perlu

adanya pemikiran untuk alat transportasi bagi bidan di desa sehingga dalam menjangkau kasus ISPA akan

lebih cepat ditanggulangi.
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Factors Related to Midwife Work Achievement at the Village in Finding ISPA Case at Regency of

Tasikmalaya in 2000ISPA is one of respiratory tract diseases which can critically attack babies and children

under five. At the profile of West Java province 2000, ISPA was number one causal factor on mortality of

babies(15.24%) and children under five (23.27%). At Tasikmalaya the incident of ISPA in 1997 (31.94%)

1998 (59.65) and in 1999 (44.4%).

 

One of effect in handling ISPA is invention and taking care of ISPA patients by official, in this case is

midwife of village because the midwife of village had been distributed until village level. At regency of

Tasikmalaya until 2000 about 88% the village in Tasikmalaya has been occupied by midwife officials.

 

The midwife coverage in finding of ISPA case in 1999 was 57.3%. Therefore this research is aimed to get

information about factors related to midwife work achievement at village in finding case of ISPA at regency

of Tasikmalaya in 2000.

 

The research design used was cross sectional, the populations were all midwife at Tasikmalaya, the

sampling with proportional stratification random and the number of samples was 75 respondents. The

analysis used was data analysis univariate (multiple logistic regression tests) and the research instrument

was interview.

 

The result of the research showed that from 75 respondents of midwife at the village in finding case of ISPA

, who reached target were 57.3% while who did not reach target were 42.7%.The result of data analysis

bivariate showed that factor of age, working duration, knowledge, training, facility and reach statistically

gave significant correlation on work achievement of midwife at the village in finding ISPA case (p<0.05)

and the result of multivariate analysis showed that reach factor was the biggest factor related to midwife

work achievement at the village in finding care of ISPA by OR 9.601.

 

From this research it needs to be done the effort of public health centre to build the midwife at village and

increase the facility continuingly for midwife interests, while the health department needs to consider about

transportation for midwife at village, so in handling case of ISPA can be reached faster.


